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Jerami bawang merah merupakan salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan kembali karena jumlahnya 
yang melimpah dan kandungan nutrisinya yang tinggi. Salah satu pemanfaatannya adalah dengan 
menjadikannya menjadi pakan alternatif untuk unggas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
karakeristik fisik ayam broiler yang diberi pakan tambahan jerami bawang merah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  penambahan jerami bawang merah pada taraf 0%, 3%, 6% dan 9% memberikan efek yang 
tidak signifikan terhadap persentase karkas, persentase daging, keempukan, daya ikat air, dan susut masak. 
Kata kunci: ayam, bawang merah, broiler, daging, jerami 
 
Abstract 
Red onions hay are one ingredient that can be used again because huge amount and high nutrition. The 
purpose of this study is to find physical characteristic of broiler chicken fed with red onion hay. The result of 
this research indicates that the addition of red onion hay on 0% , 3% , 6% and 9% can give insignificant effect to 
the carcasses percentage, the meat  percentage, water holding capacity and cooking loss. 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman bawang merah mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia. Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan salah satu komoditas hortikultura 
yang berfungsi meningkatkan dan mempertahankan kesehatan tubuh serta memiliki aroma 
khas yang digunakan untuk penyedap masakan. Tidak sedikit masyarakat Indonesia 
umumnya menggunakan bawang merah sebagai pelengkap untuk memperkuat rasa dan 
aroma pada masakan sehingga ketergantungan masyarakat terhadap bawang merah sangat 
tinggi (Arbi, 2011) 
Konsumsi perkapita bawang merah sebesar 4,56 kilogram/kapita/tahun. Seiring dengan 
meningkatnya produksi bawang merah, ketersediaan jerami bawang merah sebagai hasil 
sampingan juga melimpah. Jerami bawang merah dalam setiap 100 gram mengandung bahan 
kering sebesar 74,06%, serat kasar 39,78%, protein kasar 8,17%, lemak 3,61% (Syamsiah 
dan Tajudin, 2003). Jerami bawang merah merupakan salah satu bahan yang dapat 
dimanfaatkan kembali karena jumlahnya yang melimpah dan kandungan nutrisinya yang 
tinggi. Salah satu pemanfaatannya adalah dengan menjadikannya menjadi pakan alternatif 
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untuk unggas. Pakan alternatif unggas dari jerami bawang merah  adalah pencampuran 
bahan-bahan pakan lain diantaranya jagung, tepung ikan, bungkil kedelai, dedak padi dan 
mineral. Hal tersebut untuk menjadikan pakan ini menjadi pakan yang baik, memiliki warna, 
aroma dan nutrisi yang dibutuhkan oleh unggas. 
Bawang merah memiliki kandungan senyawa aktif seperti allisin, allin, flavonoid, 
alilpropil disulfide, fitosterol, flavonol, triproponal sulfoksida, pektin dan saponin. Menurut 
(Rahayu & Berlian, 2005) bawang merah memiliki beberapa komponen kimia yang dapat 
bermanfaat sebagai penyedap rasa makanan, bakterisida, fungisida dan berkhasiat untuk obat 
– obatan (Nisa dkk, 2017). Diharapkan bahwa suplementasi jerami bawang merah akan 
memperbaiki dan mempermudah pencernaan unggas yang kemudian nutrien pakan dapat 
dimanfaatkan lebih optimal untuk kebutuhan hidup, pertumbuhan dan produksi. 
Daging merupakan salah satu hasil ternak yang hampir tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan manusia (Afiyah & Muhimah, 2017). Daging ayam merupakan sumber protein 
yang baik, karena mengandung asam amino essensial yang lengkap dan dalam perbandingan 
jumlah yang baik (Winedar et al., 2006). Selain itu daging ayam ras juga mengandung kadar 
lemak abdomen (Kenedi et al.,2020). Perbedaan jumlah persentase jerami bawang merah ini 
memungkinkan perbedaan pula pada persentase karkas dan kualitas sifat fisik daging ayam 
broiler. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian jerami 
bawang merah terhadap persentase karkas, persentase daging, keempukan, daya ikat air, dan 
susut masak. 
 
2. MATERI DAN METODE 
2.1 Materi 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler strain Lohman 
sebanyak 40 ekor yang berumur 2 minggu. Setiap perlakuan diulangi dua kali dengan 
menggunakan 5 ekor ayam setiap replikasi. Ayam dipeihara selama 3 minggu, hingga 
berumur 35 hari. Pakan yang diberikan berupa jagung kuning, tepung ikan, bungkil kedelai, 
bekatul, CaCO3 dan Jerami bawang merah.  
Peralatan yang digunakan untuk analisa adalah timbangan duduk, timbangan analitik, 
tempat pakan ayam, tempat minum, pisau, panci, kompor, teleman, piring, thermometer 
bimetal, dan alat tulis. 
2.2 Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Rakyat Desa Campur Kecamatan Gondang 
Kabupaten Nganjuk menggunakan 40 ekor ayam broiler dan dianalisis menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan, yaitu jerami bawang merah 0% (P1), jerami 
bawang merah 3% (P2), jerami bawang merah 6% (P3), jerami bawang merah 9% (P4). 
Pemotongan ayam menggunakan metode Kosher dan proses karkasing dilakukan secara 
manual. 
Peubah yang diamati meliputi Persentase Karkas dengan cara membandingkan bobot 
karkas dengan bobot hidup, Persentase daging dengan cara membandingkan bobot daging 
dengan bobot hidup, Keempukan daging menggunakan bantuan alat penetrometer, Daya Ikat 
Air (WHC) diukur dengan menggunakan metode FPPM (the Filter Pres Method) (Honikel & 
Hamm, 1994) dan Susut masak diukur dengan cara membandingkan daging yang telah 
direbus selama 30 menit pada suhu 80-82
0
C dengan daging sampel yang belum direbus 
merebus daging sebanyak 30 gram. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pakan dianalisis kualitas nutrisinya di Laboratorium Kimia Universitas Islam Kadiri. 
Pengujian dilakukan dengan dua sampel percobaan untuk memastikan keakuratan data hasil 
analisis. 




Tabel 1. Pengujian Kualitas Nutrisi Jerami Bawang Merah per 100 gram sampel 
 
Parameter Persentase (%) 
Kadar Air  18.44 
Kadar Abu 16.11 
Kadar Protein 18.96 
Kadar lemak Kasar 15.82 
Kadar Serat Kasar 29.55 
 
Kadar air jerami bawang merah sebesar 18.44%. Hal ini menunjukkan bahwa jerami 
dalam keadaan yang cukup kering sehingga meminimalisir resiko jerami mengalami 
kebusukan ketika dilakukan penyimpanan. Kandungan protein kasar jerami sebesar 18.96%, 
lebih tinggi dibandingkan dengan jerami padi sebesar 2-5%. Hasil tersebut tidak jauh berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Modak (1985), maupun data NRC (1980) dengan 
kandungan protein kasar rata rata 2-5%. Hasil penelitian kandungan protein kasar jerami padi 
di Indonesia juga menunjukkan hasil bervariasi.  
Menurut Syamsu et al. (2006), jerami padi yang berasal dari Sulawesi Selatan 
mengandung protein kasar sebesar 4,31%, Aceh 4,90% (Hanum dan Usman, 2011), Mataram, 
Lombok 4,74% (Amin et al., 2015), Bali 3,45%. (Trisnadewi et al., 2011). Namun demikian, 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Manurung & Zulbardi (1996) menunjukan hasil yang 
berbeda karena kadar protein kasar cukup tinggi yaitu sebesar 6,34%. Rumput rumputan 
maupun leguminosa menunjukkan kandungan protein kasar yang jauh lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan jerami padi. Hasil penelitian Odedire & Babayemi (2008) menunjukkan 
bahwa kandungan protein kasar pada Panicum maximum asal Nigeria adalah sebesar 9,36%, 
asal Brazil 12,7% (Fernandez et al., 2014), asal Bogor 12,75% (Sajimin et al., 2004). 
Sedangkan pada leguminosa Sesbania grandiflora, protein kasar menunjukkan kandungan 
sebesar 49,77 pada daun segar (Rusdi et al., 2007), 30,00% tepung daun (Firmani et al., 
2015).  
Hasil penelitian oleh Chellapandian et al. (2016) menunjukkan kadar protein kasar 
Sesbania grandiflora yang lebih rendah yaitu 34,56%. Sedangkan kandungan protein kasar 
leguminosa Indigofera arrecta 24,6% (Hassen et al., 2007), Leucaena leucocephala 24% 
(Masama et al., 1997). Hasil hasil penelitian dari berbagai negara dan wilayah di Indonesia 
menunjukkan bahwa kadar protein kasar pada jerami menunjukkan kisaran angka 3- 5%. Hal 
tersebut menunjukan bahwa pada kenyataanya kadar protein kasar jerami adalah sangat 
rendah jika dibandingkan dengan hijauan pakan ternak seperti rumput rumputan dan 
leguminosa. Dengan demikian, perlu dil- akukan pengolahan melalui berbagai metode untuk 
meningkatkan kualitas jerami melalui peningkatan kadar protein kasar tersebut. 
Kandungan serat kasar jerami bawang merah cukup tinggi yaitu sekitar 29.55%, 
disebabkan kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika (Lamid, 2013). Faktor pakan 
selain menetukan kecernaan juga sangat menetukan kecepatan aliran pakan meninggalkan 
rumen. Bahan pakan yang memiliki komposisi serat kasar tinggi akan sangat sulit dicerna 
sehingga kecepatan alirannya rendah. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kecepatan aliran ransum adalah: faktor ternak, komposisi ransum, jumlah ransum, bentuk 
ransum dan nilai nutrisi pakan. 
Ransum yang seimbang sesuai dengan tingkat kebutuhan ternak adalah sesuatu hal 
yang mutlak diberikan jika menginginkan produktifi tas ternak yang tinggi. Hal itu harus 
dipenuhi dalam setiap fase perkembangan ternak (pertumbuhan atau penggemukan). 
Tentunya hal itu tidak melupakan tentang pertimbangan keekonomisan dari harga pakan 
tersebut. Penyusunan komposisi ransum sendiri dengan menggunakan bahan lokal yang 
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memiliki kualitas tinggi adalah salah satu cara untuk mengoptimalkan produktifi tas usaha 
ternak. 
 
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan Unggas dengan Jerami Bawang Merah Tiap Perlakuan 
 
Parameter P1 (%) P2 (%) P3 (%) P4 (%) 
Kadar Air  11.05 11.45 11.32 11.67 
Kadar Abu 17.36 17.34 17.23 17.56 
Kadar Protein 14.54 14.47 14.69 14.39 
Kadar lemak Kasar 12.35 12.43 12.34 13.21 
Kadar Serat Kasar 10.49 10.62 10.97 11.02 
 
Pakan konsentrat berbentuk mash yang bertujuan untuk memudahkan mencampur 
dengan bahan pakan lainnya. Diwarta (2013) menyatakan bahwa terdapat berbagai macam 
bentuk pakan yaitu; bentuk tepung (mash) yang biasanya diberikan untuk ayam petelur fase 
grower dan layer dan puyuh petelur fase stater dan layer; bentuk pellet, biasanya untuk ayam 
petelur fase layer dan ayam pedaging fase finisher; bentuk crumble (pecahan pellet), biasanya 
untuk ayam pedaging fase starter, ayam petelur fase starter, grower dan layer, dan puyuh fase 
starter dan grower; bentuk kibble (campuran dari bentuk pellet, mash dan bijian pecah), 
bentuk ini jarang digunakan hanya pabrikan pakan tertentu yang menggunakan dan biasanya 
untuk ayam petelur fase layer 
Kadar air pakan hasil analisis lab sebesar 11.05% pada P1, 11.45% pada P2, 11.32% 
pada P3 dan 11.67% pada P4 . Kadar air seluruh pakan masih memenuhi standar mutu pakan 
yaitu maksimal 14% (SNI, 2015), untuk menjamin kesegaran terutama untuk menghindari 
pertumbuhan jamur. Ini berarti semakin sedikit kadar air pakan akan semakin baik, kadar air 
di bawah 10% lebih baik dibandingkan kadar air di atas 14% (Ketaren, 2010).  
Kadar abu pakan sebesar 17.36% pada P1, 17.34% pada P2, 17.23% pada P3 dan 
17.56 pada P4. Kadar abu pakan komplit (leaflet) memenuhi standar mutu pakan yaitu 
minimal 15% (SNI, 2015). Hal ini karena pakan tersebut ditujukan untuk unggas tipe petelur 
yang membutuhkan mineral cukup tinggi untuk pembentukan kerabang telur, dan juga 
konsentrat tidak digunakan sebagai pakan tunggal serta dalam penyusunan pakan yang 
dihitung adalah kandungan Ca dan P. Alien (1982) menyatakan bahwa semakin tinggi kadar 
abu menunjukkan bahwa pakan berkualitas rendah karena penyusun pakan lebih banyak 
terbuat dari tulang ikan. 
Kadar protein pakan sebesar 14.54% pada P1, 14.47% pada P2, 14.69% pada P3 dan 
14.39% pada P4. Namun pakan masih memenuhi standar mutu pakan yaitu pakan komplit 
minimal 12 – 23% dan konsentrat 27 – 42% (Universal Agri Bisnisindo, 2002). Kadar lemak 
kasar pakan sebesar 12.35% pada P1, 12.43% pada P2, 12.34% pada P3 dan 13.21% pada P4. 
Dalam proses penyimpanan pakan terjadi perubahan atau kerusakan kadar lemak yaitu 
sebelum penyimpanan 16,5% dan setelah dua bulan penyimpanan 80,7%, yang menunjukkan 
bahwa aktifitas enzim lipase sangat tinggi. 
Kadar serat kasar pakan sebesar 10.49% pada P1, 10.6% pada P2, 10.97% pada P3 
dan 11.02% pada P4. Perbedaan ini diduga adanya penyimpangan kandungan komposisi 
pakan, penggunaan bahan pakan yang berkualitas rendah, atau dapat pula diakibatkan 
kesalahan dalam proses penyamplingan sehingga sampel yang diambil tidak homogen. Kadar 
serat kasar yang seharusnya dalam pakan komplit dan konsentrat unggas maksimal 8% (SNI, 
2009). Rataan persentase karkas, persentase daging, keempukan, daya ikat air (WHC) dan 
susut masak karkas ayam broiler yang diteliti disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 3. Rataan persentase karkas, persentase daging, keempukan, daya ikat air (WHC) 




P1 P2 P3 P4 
Karkas (%)  66.6 66.7 69.5 70.7 
Daging (%) 44.5 49.7 50.6 47.2 
Keempukan (kg/cm
2
) 97.4 92.3 97.1 99.2 
Daya ikat air (%) 30.3 33.2 31.8 32.3 
Susut Masak (%) 22.7 21.9 28.5 25.6 
 
 Berdasarkan hasil analisis, persentase karkas ayam broiler dengan pemberian pakan 
tambahan jerami bawang merah adalah 66.6% untuk P1, 66.7% untuk P2, 69.5% untuk P3 
dan 70.7% untuk P4. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (1994), salah satu yang 
mempengaruhi persentase karkas adalah bobot badan hidup. Hasil ini pula menunjukkan 
bahwa persentase karkas ayam broiler masing-masing perlakuan berada pada kisaran 65-75% 
dari bobot badan hidup waktu siap potong (Murtidjo, 1987). 
Persentase daging ayam broiler dengan pemberian pakan tambahan jerami bawang 
merah adalah 44.5% untuk P1, 49.7% untuk P2, 50.6% untuk P3 dan 47.2% untuk P4. Hal 
tersebut sesuai dengan Andry dkk (2015) pendapat persentase daging pada rentang berat 
badan hidup 1,3-1,6 kg menghasilkan persentase daging yang hampir sama yaitu berkisar 
42,4 – 50,1 % dari berat badan hidup. Hal ini disebabkan pada umur potong yang sama 
proporsi antara daging, tulang, dan lemak serta jeroan tidak jauh berbeda. 
Keempukan daging ayam broiler yang diberi pakan tambahan jerami bawang merah 
adalah sebagai berikut: 97.4 kg/cm
2
 untuk P1, 92.2 kg/cm
2
 untuk P2, 97.1 kg/cm
2
 untuk P3 
dan 99.2kg/cm
2
 untuk P4. Soeparno (2005) menyatakan, kemepukan dan tekstur daging 
merupakan paremeter yang penting dalam kualitas daging. Faktor yang mempengaruhi 
tingkat keempukan daging dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor antemortem dan 
faktor postmortem. Ditambahkan pula, bahwa keempukan daging ditentukan oleh besarnya 
tekanan yang dibutuhkan untuk tiap satuan luas (kg/cm2) produk, yang dapat diartikan 
semakin kecil angka keempukan yang diperoleh maka semakin empuk daging tersebut. 
Daya ikat air pada daging ayam broiler yang diberi pakan tambahan jerami bawang 
merah adalah sebagai berikut: 30.3% untuk P1, 33.2% untuk P2, 31.8% untuk P3 dan 32.3% 
untuk P4. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muchbianto (2009), bahwa 
kisaran nilai daya ikat air ayam broiler segar yaitu sebesar 25- 38%. Menurut Soeparno 
(2005), pada umur yang sama, jenis kelamin mempunyai pengaruh yang kecil terhadap susut 
masak, namun berat potong mempengaruhi susut masak terutama bila terdapat perbedaan 
deposit lemak. Daya ikat air ini pula berhubungan dengan protein karena molekulmolekul air 
bebas berjumlah sekitar 10% terikat diantara molekul protein akan menurun bila protein 
daging mengalami denaturasi. 
Susut masak pada daging ayam broiler yang diberi pakan tambahan jerami bawang 
merah adalah sebagai berikut: 22.7% untuk P1, 21.9% untuk P2, 28.5% untuk P3 dan 25.6% 
untuk P4. Daging dengan susut masak lebih rendah mempunyai kualias relatif lebih baik 
daripada daging dengan susut masak lebih besar, karena kehilangan nutrisi selama pemasakan 
akan lebih sedikit sehingga daging ayam dengan susut masak rendah akan mempunyai 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan 
jerami bawang merah pada taraf 0%, 3%, 6% dan 9% memberikan efek yang tidak signifikan 
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